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Abstract 
This final project discusses the library facilities and the interest of visiting visitors in the 
Regional Secretariat Library of West Kalimantan Province. The formulation of the 
problem of this research is what are the factors that influence the lack of user interest in 
the Regional Secretariat Library of West Kalimantan Province? and the efforts of the 
manager of the West Kalimantan Regional Secretariat in increasing the interest of 
visitors in the Regional Secretariat Library of West Kalimantan Province? The purpose 
of this study is to find out what factors influence the lack of interest of visitors in the 
Regional Secretariat Library of West Kalimantan Province, for efforts to manage the 
secretary of West Kalimantan Regional Library in increasing the interest of visitors in the 
Regional Secretariat Library of West Kalimantan Province. This type of research is an 
associative research with a quantitative approach. The population in this study was the 
average of visitors who visited for the last 3 months, namely 58 visitors, while the study 
sample used the Slovin formula with accidental sampling technique obtained by 58 
respondents. Data were collected using a questionnaire that was distributed directly to 
respondents. 
Keywords : Visit Interests, Visitors, Library of Regional Secretariat 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang No. 43 
Tahun 2007, Perpustakaan adalah institusi 
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan karya rekam secara professional dengan 
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 
dan rekreasi para pemustaka. Sekarang ini 
memperoleh informasi tidak hanya melalui 
buku tetapi juga bisa melalui internet. Sudah 
banyak perpustakaan yang menyediakan 
fasilitas internet yang dapat dimanfaatkan 
untuk semua pemustaka secara gratis. Secara 
umum perpustakaan mempunyai arti sebagai 
suatu tempat yang di dalamnya terdapat 
kegiatan penghimpun, pengolahan, dan 
penyebarluasan (pelayanan) segala macam 
informasi, baik yang tercetak maupun yang 
terekam dalam berbagai media seperti buku, 
majalah, surat kabar, film, kaset, tape 
recorder, video, komputer dan lain-lain. 
Menurut Pusat Pembinaan 
Perpustakaan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan tahun 1989 (dalam Taslimah 
2008) perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang mengutamakan pelayanan 
kepada masyarakat umum, tanpa 
membedakan usia, pekerjaan, pendidikan, 
jenis kelamin, dan sebagainya. Menurut 
Qalyubi,dkk (2007),  setiap perpustakaan 
memiliki sejarah yang berbeda-beda. Karena 
sejarahnya itu, setiap perpustakaan 
mempunyai tujuan, anggota, organisasi, dan 
kegiatan yang berlainan. Perbedaan tujuan, 
organisasi induk, anggota dan kegiatan akan 
berpengaruh pada timbulnya berbagai jenis 
perpustakaan. Berdasarkan Undang-Undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
pasal 22 ayat (1) berbunyi perpustakaan 
umum diselenggarakan oleh pemerintah, 
pemerintah provinsi, pemerintah 
kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta 
dapat diselenggarakan oleh masyarakat. 
Sedangkan menurut pendapat Sulistyo 
Basuki (1993), tujuan perpustakaan umum 
melayani umum, sedangkan perpustakaan 
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umum kabupaten yaitu perpustakaan yang 
dikelola oleh kabupaten, yang fungsinya 
sebagai pusat belajar, jasa referens, 
informasi, penelitian bagi seluruh lapisan 
masyarakat. 
Menyelengarakan perpustakaan agar 
layanan perpustakaan dapat berjalan dengan 
baik juga mengupayakan untuk mengajak, 
menarik, atau “mengundang” masyarakat 
berkunjung ke perpustakaan atas kesadaran 
dan kemauannya sendiri.  Menurut kamus 
besar bahasa indonesia minat kunjung yaitu 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
suatu gairah, keinginan untuk datang dengan 
tujuan mendapatkan hal yang bermanfaat. 
Oleh karena itu seseorang yang mengunjungi 
perpustakaan dapat ditandai dari adanya 
minat yang luas serta bernilai. 
Perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah 
satu perpustakaan yang disediakan untuk 
masyarakat umum Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat. Adanya 
perpustakaan ini disesuaikan dengan tingkat 
penalaran masyarakat umum. Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat  belum bisa memberikan dampak yang 
baik karena tingkat kunjungan pemustaka 
tidak ramai dikunjungi pemustaka. 
Kenyataanya selama ini minat baca 
selalu menjadi permasalahan di masyarakat. 
Banyak masyarakat bahkan pelajar yang 
minat bacanya masih rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya pengunjung dan 
lamanya pengunjung di dalam perpustakaan 
setiap harinya. Berikut ini adalah data jumlah 
pengunjung, peminjam, dan penambahan 
anggota pemustaka di Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat  pada tahun 2014 s/d 2018. 
Tabel 1. Data Pengunjung dan Peminjam Tahun 2014-2018 di Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
No Tahun Pengunjung Peminjam 
1. 2014 539 323 
2. 2015 527 287 
3. 2016 362 256 
4. 2017 347 250 
5. 2018 452 248 
Sumber: Data Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat . 
Data pengunjung, peminjam, dan 
penambahan anggota tahun 2014 s/d 2018 
menunjukkan perubahan setiap tahunnya. 
Perubahan tersebut mengalami peningkatan 
dan penurunan jumlah pengunjung, 
peminjam, dan penambahan anggota yang 
tidak stabil. Dari data di atas data pengunjung 
tahun 2014s/d 2018 yang mengalami 
peningkatan pada tahun 2014 dan tahun 2015. 
Sedangkan data yang mengalami penurunan 
yaitu pada tahun 2016, 2017, 2018. Data 
peminjam tahun 2014 s/d 2018 yang 
mengalami peningkatan pada tahun 2014 dan 
tahun 2015. Sedangkan data yang mengalami 
penurunan yaitu pada tahun 2016, 2017, 
2018. Dengan demikian maka menandakan 
bahwa minat kunjung pemustakan di 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat masih rendah karena data 
pengunjung dan peminjam, tahun yang 
mengalami penurunan lebih banyak dari pada 
jumlah tahun yang mengalami peningkatan. 
Dalam meningkatkan minat 
kunjungan masyarakat, Kantor Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
memiliki upaya-upaya tertentu yang 
mendorong minat masyarakat. Upaya yang 
dilakukan yaitu berupa kegiatan-kegiatan  
sosialisasi. Kegiatan sosialiasi sendiri 
merupakan kegiatan pendekatan kepada 
masyarakat yang bertujuan untuk menarik 
minat dan memberikan arahan kepada 
masyarakat, agar dapat merubah pandangan 
bahwa perpustakaan hanya bagi masyarakat 
kalangan tertentu  saja tetapi untuk semua 
lapisan masyarakat. 
Selain itu dalam meningkatkan minat 
kunjungan masyarakat, Kantor Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
melakukan upaya dalam meningkatkan 
layanan di Perpustakaan Sekretariat Daerah 
3 
 
Provinsi Kalimantan Barat, Adapun upaya 
peningkatan layanan yang dilakukan yaitu 
berupa penyediaan  fasilitas-fasilitas 
perpustakaan yang memadai, penyediaan 
koleksi buku-buku yang lengkap, dan 
kemudahan-kemudahan layanan 
perpustakaan lainnya yang diberikan kepada 
masyarakat. Kegiatan peningkatan layanan 
ini bertujuan agar memberikan rasa aman dan 
nyaman para pengunjung perpustakaan 
sehingga merasa betah ketika berada di 
perpustakaan. 
Berdasarkan data statistik pada tabel 1 
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
mengapa jumlah pengunjung dan peminjam, 
setiap tahun di Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
mengalami peningkatan dan penurunan yang 
tidak stabil. Tak hanya meminjam buku dan 
langsung meninggalkan perpustakaan, tetapi 
merasa justru tahan lama-lama di 
perpustakaan untuk membaca dan 
mengerjakan tugas, maka memanfaatkan 
perpustakaan untuk tempat diskusi dan tukar-
menukar pikiran. Ada banyak hal yang 
sebenarnya mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka ke perpustakaan. Berdasarkan 
realitas di atas dan data yang dipaparkan di 
atas maka penulis merasa tertarik untuk 
mengkaji penelitian ini, dengan mengunakan 
kajian “Minat kunjung Pemustaka pada 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat”. 
 
METODE 
Metode penelitian kuantitatif adalah 
sebuah metode penelitian yang menggunakan 
pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric). 
Metode penelitian ini oleh pakar disebut juga 
dengan metode positivikatik sebab dilandasi 
oleh filsafat positivisme. Metode penelitian 
kuantitatif dipandang sebagai metode ilmiah 
sebab sifatnya yang rasional, sistematis, 
terukur dan objektif (Sugiyono, 2012). 
Metode penelitian merupakan cara 
ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Arikunto, (2002) mengatakan bahwa metode 
penelitian adalah cara yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. Penelitian ini merupakan 
penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono 
(2012) penelitian asosiatif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dua variabel atau lebih . Untuk itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetehui 
pengaruh antara variebel fasilitas 
perpustakaan dalam meningkatkan minat 
kunjung pemustaka pada Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat. 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survey, 
yaitu dengan cara menyebarkan angket 
kepada responden yang dijadikan sampel 
penelitian.Populasi adalah wilayah 
regeneralisasi yang terdiri atas objek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang 
kemudian dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Pengertian 
lain juga dijelaskan bahwa pupulasi adalah 
seluruh objek yang menjadi target penelitian 
(Nursalam, 2011). Berdasarkan pnegertian 
diatas maka populasi adalah seluruh objek 
yang menjadi target penelitian. Populasi 
terbagi menjadi dua yaitu populasi target dan 
populasi terjangkau. Populasi target populasi 
yang menjadi sasaran akhir penerapan hasil 
penelitian sedangkan populasi terjangkau 
adalah bagian dari populasi target yang 
dibatasi oleh tempat dan waktu 
(Sastroasmoro, 2008) 
Berarti dapat disimpulkan bahwa 
populasi target adalah seluruh Pustakwan 
atau pengelolah perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat sedangkan 
dalam populasi terjangkau dalam penelitian 
ini adalah jumlah Pustakwan atau pengelolah 
perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat yang berkunjung ke 
perpustakaan rata-rata tiga bulan terakhir. 
Populasi terjangkau inilah yang digunakan 
untuk menarik jumlah sampel. Berikut tabel 
keadaan populasi berdasarkan statisitik 
pengunjung Tiga Bulan terahir. Dalam 
penelitian ini, sampel diambil secara Non 
Probabilitas sampling, yaitu teknik Sampling 
incidental. Teknik Sampling incidental 
adalah “teknik pengambilan sampel 
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berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang 
bertemu dengan peneliti dan dipandang 
cocok dengan sumber data, dapat dijadikan 
sebagai sampel” (Sugiyono, 2012). Sampel 
ini adalah para pemustaka yang 
memamfaatkan jasa perpustakaan pada saat 
peneliti mengambil data penelitian. 
Dalam melakukan pengumpulan data 
penulis mengadakan penelitian di 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat untuk memperoleh data 
objektif yang akurat mengenai masalah yang 
diteliti. Dalam hal ini, metode yang 
digunakan sebagai brikut:. Di dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data menggunakan:  
Teknik observasi langsung, Teknik ini 
adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
obyek penelitian yang pelaksanaanya 
langsung pada tempat di mana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi.  
Teknik komunikasi langsung. Teknik ini 
adalah cara mengumpulkan data yang 
mengharuskan seorang peneliti mengadakan 
kontak langsung secara lisan atau tatap muka 
(face to face) dengan sumber data, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan 
tersebut.  
Observasi, Teknik ini dilakukan dengan 
menggunakan pengamatan langsung terhadap 
objek. Observasi (pengamatan) penulis 
lakukan dengan mengadakan pengamatan 
langsung pada objek penelitian, yang 
kemudian mencatat hal-hal yang mungkin 
ada kaitan atau hubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian secara rinci dan sistematis. 
Sedangkan menurut Khalis (2013) observasi 
adalah melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadiankejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang dilakukan. 
Angket atau Kuesioner, Metode kuesioner 
adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan atau pernyataan mengenai 
masalah atau bidang yang akan diteliti. 
Teknik penyusunan kuesioner berdasarkan 
pada hasil observasi dari sejumlah mahasiswa 
yang berkunjung ke Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat. 
Dokumentasi, Dokumetasi yakni 
pengumpulan data dengan menggunakan 
buku-buku literatur atau kepustakaan yang 
ada hubungan dengan masalah yang diteliti, 
baik dikutip secara langsung maupun tidak 
langsung yang releven dengan judul yang 
diteliti. Alat yang digunakan dalam 
dokumentasi penelitian ini adalah hanphone 
android 
 
Teknik Analisis Data 
Prosedur analisis data adalah cara 
yang digunakan untuk menganalisis data 
penelitian. Teknik analisis data yang 
digunkan dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik kuesioner atau angket pada minat 
pemustaka pada Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat. Data 
yang diperolah dianalisis dengan langkah-
langkah berikut. 
Mencari Jumlah Skor Aktual 
Cara mencari jumlah skor aktual yaitu jumlah 
skor sebenarnya peritem dijumlahkan lagi 
sehingga merupakan jumlah nilai sebenarnya 
secara total. 
Mencari Jumlah Skor Ideal 
Cara mencari jumlah skor ideal yaitu jumlah 
skor maksimal per item dikali banyaknya 
sampel dan item soal, karena skor maksimal, 
sampel dan jumlah itemnya sudah diketahui, 
yaitu skor maksimal 4, sampel 58 dan item 
soal untuk fasilitas 10 dan minat 11 dengan 
jumlah keseluruhan skor ideal fasilitas 2320 
dan minat 2552. 
Mencari Skor Ideal 
Cara mencari skor ideal untuk peritem yaitu 
jumlah skor maksimal per item dikali 
banyaknya sampel, maka diperoleh: 4 x 58 = 
232 
Mencari Skor Aktual 
Cara mencari skor aktual yaitu dengan 
menjumlahkan skor peritem. 
Mencari Skor Maksimal Ideal 
Cara mencari skor maksimal ideal yaitu 
bayaknya butir item setiap sub masalah dikali 
skor idealnya. 
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Mencari Persentase 
Cara mencari persentase yaitu skor aktual 
dibagi skor ideal dikali 100%. dengan 
menggunakan rumus: 
P =  x 100% 
P = Presentase yang dicapai 
F = Jumlah skor/nilai yang diperoleh 
n = Jumlah seluruh nilai 
Muhammad Ali, (1992) 
Menentukan Tolok Ukur 
Karena jumlah item berbeda pada setiap sub 
masalahnya, maka untuk menentukan 
kategori ”Baik Sekali” ,”baik ”Cukup” dan 
”Kurang” diseragamkan hanya dengan 
melihat persentase saja, sebagai berikut: 
Tabel 2. Tolak Ukur Kategori 
No Kategori Rentangan skor Persentase 
1 Baik sekali 76-100 76% - 100% 
2 Baik 51-75 51% - 75% 
3 Cukup 26-50 26% - 50% 
4 Kurang 00-25 00% - 25% 
Sumber: Sudjana (1998) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
 PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum membahas secara rinci 
mengenai hasil pernyataan variabel fasilitas 
(X) dan variabel minat kunjung (Y). Maka 
peneliti terlebih dahulu menguraikan 
karekteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin dan tingkat semester di Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat. 
Karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin dengan menggunakan teknik 
accidental sampling di Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 7 12,07% 
Perempuan 51 87,93% 
Total 58 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di 
atas menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin 
Perempuan yaitu sebanyak 51 (87,93%), 
sedangkan responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 7 (12,07%).  
 
 
Sejarah Berdirinya Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat 
Visi dan Misi 
Visi “Menjadikan perpustakaan sebagai pusat 
layanan informasi dan sumber ilmu 
pengetahuan yang terkemuka dengan layanan 
dan pengolahan berbasis teknologi informasi 
dalam menyediakan informasi serta kepuasan 
pengguna”. 
Misi 
Memenuhi kebutuhan informasi untuk 
menunjang proses belajar mengajar, 
penelitian dan pengabdian terhadap 
masyarakat khususnya bidang kesehatan dan 
informasi. 
Mengembangkan jaringan kerja sama antar 
beberapa perpustakaan khususnya 
perpustakaan yang bernaung dalam bidang 
kesehatan. 
sarana dan teknologi terkini, agar 
mempermudah pemustaka mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. 
Tugas Pokok dan Fungsi 
Tugas Pokok Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
Menyediakan dan mengolah bahan pustaka. 
Memelihara bahan pustaka. 
Melakukan layanan referensi. 
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Mengumpulkan, menyimpan, dan 
menyediakan informasi kepada penggunanya 
baik dalam bentuk cetak, elektronik, maupun 
multimedia. 
Terselenggaranya program kegiatan 
pengadaan, perawatan, pelayanan 
peminjaman dan penelusuran bahan pustaka 
kepada pemustaka dan atau pengurus 
perpustakaan. 
Fungsi Perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat 
Menjadi sumber informasi untuk pengguna 
dalam memperoleh informasi program 
pendidikan dan pengajaran. 
Sumber informasi penelitian, informasi yang 
ada didalam perpustakaan dapat digunakan 
sebagai bahan rujukan untuk melakukan 
penelitian. 
Hasil dari Pernyataan Variabel Fasilitas 
Perpustakaan (X) Perpustakaan dan 
Pernyataan Variabel Minat Kunjung (Y) 
Pernyataan Variabel Fasilitas Perpustakaan 
(X) 
Kondisi Computer OPAC 
Adapun hasil yang diperoleh dari 
pernyataan mengenai “kondisi computer 
OPAC di Perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat”, dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Kondisi Komputer OPAC yang tersedia 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 13 22,41% 
Setuju 3 0 0,00% 
Tidak Setuju 2 45 77,59% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  58 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
kondisi Komputer OPAC Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat belum berfungsi dengan baik. Hal ini 
dapat dilihat 45 responden atau (77,59%) 
memilih tidak setuju, 13 responden atau 
(22,41%) memilih sangat setuju, 0 responden 
atau (0%) memilih tidak setuju dan 0 
responden atau (0%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas 
umumnya responden menjawab tidak setuju, 
maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 
computer OPAC Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat belum 
berfungsi dengan baik. 
Parabot Perpustakaan (meja baca, dan kursi) 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan 
mengenai “parabot perpustakaan seperti meja 
baca dan kursi di Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat”, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5. Parabot Perpustakaan Seperti Meja Baca dan Kursi dalam Kondisi yang 
Baik 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 29 50,00% 
Setuju 3 27 46,56% 
Tidak Setuju 2 2 3,44% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  58 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
parabot Perpustakaan seperti meja baca dan 
kursi dalam kondisi yang sangat baik. Hal ini 
dapat dilihat 29 responden atau (50,00%) 
memilih sangat setuju, 27 responden atau 
(46,56%) memilih setuju, 2 responden atau 
(3,44%) memilih tidak setuju dan 0 
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responden atau (0%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, 
umumnya responden menjawab sangat 
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa 
parabot perpustakaan (meja dan kursi) 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat dalam kondisi yang sangat 
baik. 
Jumlah Koleksi 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan 
mengenai “koleksi (seperti buku dana lain-
lain yang disediakan di Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat terbaru/up to date (10 tahun terahir)”, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 6. Koleksi ditempatkan Sudah Sesuai dengan Rak Klasifikasinya 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 4 6,70% 
Setuju 3 9 15,51% 
Tidak Setuju 2 42 72,41% 
Sangat Tidak Setuju 1 3 5,18% 
Total  58 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
koleksi tidak ditempatkan sesuai dengan rak 
klasifikasinya. Hal ini dapat dilihat dari 42 
responden atau (72,41%) tidak setuju, 3 
responden atau (5,18%) memilih sangat tidak 
setuju, 9 responden atau (15,51%) memilih 
setuju dan 4 responden atau (6,70%) memilih 
sangat setuju. Berdasarkan tabel penelitian di 
atas, umumnya responden menjawab tidak 
setuju dengan pernyataan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa koleksi di 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat tidak ditempatkan sesuai 
dengan rak klasifikasinya. 
Letak perpustakaan 
Adapun hasil yang diperoleh dari 
pernyataan mengenai “Mudah dijangkau, 
dekat dengan ruang kuliah dan tempatnya 
sangat strategis” dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:
Tabel 7. Tempatnya Sangat Strategis yaitu Mudah dijangkau dan Dekat 
Penilaian Skor(S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 11 18,97% 
Setuju 3 20 34,49% 
Tidak Setuju 2 23 39,66% 
Sangat Tidak Setuju 1 4 6,90% 
Total  58 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
tempat atau letak Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat kurang. 
Hal ini dapat dilihat dari 23 responden atau 
(39,66%) memilih tidak setuju, 4 responden 
atau (6,90%) memilih sangat tidak setuju, 20 
responden atau (34,49%) setuju dan 11 
responden atau (18,97%) memilih sangat 
setuju. Berdasarkan tabel penelitian di atas, 
umumnya responden menjawab tidak setuju 
dengan pernyataan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa tempat atau letak 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat kurang strategis. 
Dari hasil pengolahan data tentang 
variabel fasilitas perpustakaan (X), maka 
dapat diuraikan dalam tabel berikut. Jumlah 
item untuk pernyataan variabel fasilitas 
perpustakaan adalah 10 item, maka total skor 
pernyataan variabel fasilitas perpustakaan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Total Skor Variabel Fasilitas Perpustakaan 
Penilaian Skor Frekuensi Persentase (S) X (F) 
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(S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 119 20,51% 476 
Setuju 3 180 31,03% 81 
Tidak Setuju 2 247 42,59% 540 
Sangat Tidak Setuju 1 34 5,87% 34 
Total  580 100% 1.544 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Tabel di atas menunjukkan fasilitas 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat kurang baik. Hal ini dapat 
dilihat dari 247 responden atau (42,59%) 
memilih tidak setuju, 34 responden atau 
(5,87%) memilih sangat tidak setuju, 180 
responden atau (31,03%) setuju dan 119 
responden atau (20,51%) memilih sangat 
setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, 
umumnya responden menjawab tidak setuju 
fasilitas Perpustakaan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pilihan responden 
menggambarkan ketersediaan fasilitas 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat kurang baik. 
Dari tabel di atas juga dapat diketahui 
total skor untuk variabel fasilitas adalah 
1.544. Selanjutnya dihitung rentang skor, 
yaitu (skor maksimal – skor minimal) dibagi 
3. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 
(skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X 
jumlah responden, yaitu = 4 x 10 x 58 = 
2.320. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 
(skor terendah) X jumlah item pernyataan X 
jumlah responden, yaitu = 1 x 10 x 58 = 580 
Rentang skor = (skor maksimal - skor 
minimal) : 3, jadi rentang skor untuk variabel 
ketersediaan fasilitas perpustakaan = (3.528 - 
882) : 3 = 882. 
Dari table 20 didapatkan nilai skor 
total untuk fasilitas sebesar 1.544. Untuk 
mengetahui nilai presentase digunakan 
rumus: 
 
Berdasarkan rentang skor tersebut 
diperoleh tingkatan penilaian responden 
terhadap ketersedian fasilitas perpustakaan di 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat. Hal ini dapat dibuat 
kategori sebagai berikut:
STB                      TB                        B                           SB 
 
580                  1.160 1.544. 1.740                  2.320 
Gambar 1. (Bagan rentang fasilitas di Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat) 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
 
Berdasarkan penilaian 58 responden, 
nilai variabel fasilitas perpustakaan sebesar 
1.544 termasuk dalam kategori tidak baik 
dengan rentang skor (580 – 2.320). Nilai 
1.544 termasuk dalam interval penilaian 
cukup baik. 
Pernyataan Variabel (Y) Minat Kunjung 
Penataan Ruang Sudah Rapi dan Nyaman 
Membuat Saya Berkunjung ke Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat 
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan 
mengenai “Penataan ruang sudah rapi dan 
nyaman membuat Saya berkunjung ke 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
= 
Skor Total 
Skor Maksimal 
100 % 
= 
1544 
2320 
100 % 
= 66 % 
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Kalimantan Barat”, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Penataan ruang sudah rapi dan nyaman Perpustakaan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat 
Penilaian Skor(S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 6 10,34% 
Setuju 3 30 51,72% 
Tidak Setuju 2 20 34,49% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,44% 
Total  58 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka 
mengunjungi Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat karena 
penataan ruang yang rapi dan nyaman. Hal 
ini dapat dilihat dari 30 responden atau 
(51,72%) memilih setuju, 6 responden atau 
(10,34%) memilih sangat setuju, 20 
responden atau (34,49%) memilih tidak 
setuju dan 2 responden atau (3,44%) memilih 
sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas 
umumnya responden menjawab setuju, maka 
dapat disimpulkan bahwa pemustaka 
berkunjung ke Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
disebabkan karena penataan ruang yang rapid 
an nyaman. Ruang Baca Tanpak Menarik dan 
Bagus Membuat Saya Rajin Berkunjung di 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat. 
Adapun data yang diperoleh dari 
pernyataan mengenai “Fasilitas yang lengkap 
membuat saya nyaman berkunjung ke 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat”, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:
Tabel 10. Fasilitas yang Lengkap Membuat Saya Berkunjung ke Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
Penilaian Skor(S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 1 1,72 % 
Setuju 3 5 8,62% 
Tidak Setuju 2 35 60,34% 
Sangat Tidak Setuju 1 17 29,31% 
Total  58 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka 
mengunjungi Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat bukan 
karena fasilitas yang lengkap. Hal ini dapat 
dilihat 35 responden atau (60,34%) memilih 
tidak setuju, 17 responden atau (29,31%) 
memilih sangat tidak setuju, 5 responden atau 
(8,62%) memilih setuju dan 1 responden atau 
(1,72 %) memilih sangat setuju. setuju, maka 
dapat disimpulka nbahwa pemustaka 
berkunjung ke Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat bukan 
karena fasilitas yang tersedia sudah lengkap 
Ruangan yang Sejuk dan Tenang Membuat 
Saya Betah dan Rajin Berkunjung ke 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat 
Berdasarkan tabel penelitian di atas 
umum nya responden menjawab setuju, maka 
dapat disimpulkan bahwa ruangan yang sejuk 
dan tenang membuat pemustaka betah dan 
rajin berkunjung di Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat. 
Letak Perpustakaan yang Strategis Membuat 
Saya Berkunjung ke Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
 
Pembahasan 
Minat Kunjung Di Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat 
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Dari hasil pengolahan data tentang 
minat kunjung di Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat, maka 
dapat diuraikan dalam tabel berikut: Jumlah 
item untuk pernyataan variabel (Y) minat 
kunjung adalah 11 item, maka total skor 
pernyataan variabel minat kunjung dapat 
dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 11. Total Skor Variabel (Y) Minat Kunjung 
Penilaian Skor(S) Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
(S) X (F) 
Skor aktual 
Skor ideal 
 
Sangat Setuju 4 101 15,83% 404 11 x 4 x 58 
Setuju 3 174 27,28% 552  
Tidak Setuju 2 268 42,00% 536  
Sangat Tidak Setuju 1 77 12,07% 77  
Total  638 100% 1.569 2552 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui total skor aktual untuk variabel 
minat kunjung adalah 1.569. Selanjutnya 
dihitung skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor 
tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah 
responden, yaitu = 4 x 11 x 58 = 2.552. 
Dari table di atas didapatkan nilai skor 
total untuk minat kunjung perpustakaan 
sebesar 1.569. Untuk mengetahui nilai 
presentase digunakan rumus: 
 
Berdasarkan rentang skor tersebut 
diperoleh tingkatan penilaian responden 
terhadap minat kunjung di Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat dikategorikan berdasarkan tolak ukur 
kategori sebagai berikut:
Tabel 12. Tolak Ukur Kategori 
No Kategori Rentangan skor Persentase 
1 Baik sekali 76-100 76% - 100% 
2 Baik 51-75 51% - 75% 
3 Cukup 26-50 26% - 50% 
4 Kurang 00-25 00% - 25% 
Sumber: Sudjana (1998:37) 
Berdasarkan penilaian 58 responden, 
nilai variabel minat kunjung (Y) sebesar 
1.569 dalam perhitungan di peroleh 61% 
maka masuk dalam kategori baik. 
Ketersediaan atau Keadaan Fasilitas 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat 
Dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin 
maju dan canggih, pepustakaan juga harus 
bisa bersaing dengan mengedepankan 
tekonologi yang canggih dalam 
perpustakaan. Ketersediaan fasilitas juga 
menjadi sisi lain yang perlu diperhatikan 
dalam pengelolaan perpustakaan, seringkali 
yang terjadi masalah perpustakaan adalah 
ketersediaan fasilitas. 
Dari hasil pengolahan variabel fasilitas 
perpustakaan (X) di Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat, ada 10 
item pernyataan yang menggambarkan 
tentang ketersediaan atau keadaan fasilitas 
perpustakaan di Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat, dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 13. Total Skor item tentang pernyataan yang berkaitan dengan ketersediaan 
Fasilitas Perpustakaan 
Penilaian Skor Frekuensi Persentase (S) X (F) Skor 
= 
Skor Total 
Skor Maksimal 
100 % 
= 
1 . 569 
2 . 552 
100 % 
= 61 % 
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(S) (F) (%) Skor Aktual ideal  
Sangat Setuju 4 119 20,51% 476 4X10X58 
Setuju 3 180 31,03% 81  
Tidak Setuju 2 247 42,59% 540  
Sangat Tidak Setuju 1 34 5,87% 34  
Total  580 100% 1.544 2320 
(Sumber: Hasil Olahan Data Juni 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
ketersediaan atau keadaan fasilitas 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat kurang baik. Hal ini dapat 
dilihat dari 247 responden atau (42,59%) 
memilih tidak setuju, 34 responden atau 
(5,87%) memilih sangat tidak setuju, 180 
responden atau (31,03%) setuju dan 119 
responden atau (20,51%) memilih sangat 
setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, 
umumnya responden menjawab tidak setuju 
dengan ketersediaan atau keadaan fasilitas 
Perpustakaan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pilihan responden 
menggambarkan ketersediaan fasilitas 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat baik. 
Dari tabel di atas juga dapat diketahui 
total skor item yang berkaiatan dengan 
ketersediaan atau keadaan fasilitas adalah 
1.544. Selanjutnya dihitung skor maksimal 
adalah 2320, X jumlah item pernyataan X 
jumlah responden, yaitu = 4 x 10 x 58 = 
2.320. Jumlah skor aktual dengan 
menjumlahkan skor peritem = 1.544. 
Dari table 4.26 didapatkan nilai skor 
total untuk fasilitas sebesar 1.544. Untuk 
mengetahui nilai presentase digunakan 
rumus: 
 
Berdasarkan rentang skor tersebut 
diperoleh tingkatan penilaian responden 
terhadap fasilitas Perpustakaan Sekretariat 
Daerah Provinsi Kalimantan Barat 
dikategorikan berdasarkan tolak ukur 
kategori sebagai berikut:
 
Tabel 14. Tolak Ukur Kategori 
No Kategori Rentangan skor Persentase 
1 Baik sekali 76-100 76% - 100% 
2 Baik 51-75 51% - 75% 
3 Cukup 26-50 26% - 50% 
4 Kurang 00-25 00% - 25% 
Sumber: Sudjana (1998) 
Berdasarkan penilaian 58 responden, nilai 
variabel minat kunjung (Y) sebesar 1.544 
dalam perhitungan di peroleh 66% maka 
masuk dalam kategori baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Minat Pemustaka pada 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat kurang baik, hal ini dapat 
dilihat dari 11 item pernyataan yang 
menggambarkan mengenai minat nilai skor 
total untuk minat kunjung perpustakaan 
sebesar 1.569, Berdasarkan penilaian 58 
responden, nilai variabel minat kunjung 
sebesar 1.569 dalam perhitungan di peroleh 
61% maka masuk dalam kategori baik, dan 
dapat disimpulkan secara khusus sebgai 
barikut: 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya 
minat pemustaka pada Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat letak perpustakaan yang kurang 
= 
Skor Total 
Skor Maksimal 
100 % 
= 
1544 
2320 
100 % 
= 66 % 
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strategis membuat pemustaka berkunjung ke 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat, Hal ini dapat dilihat 36 
responden atau (62,06%) memilih sangat 
tidak setuju, 20 responden atau (34,48%) 
memilih tidak setuju, 1 responden atau 
(1,72%) memilih setuju dan 1 responden atau 
(1,72%) memilih sangat setuju 
Upaya pengelola perpustakaan Sekertaris 
Daerah Kaliamantan Barat dalam 
meningkatkan minat pemustaka di 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat dengan melengkapi 
fasilitas perpustakaan yeng terdiri dari 
peralatan, (2) Perlengkapan, (3) Koleksi. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran 
peneliti sebagai berikut: (1) Bagi 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat diharapkan memperbaiki 
atau meningkatkan fasilitas-fsilitas 
perpustakaanya supaya para mahasiswa lebih 
nyaman berada di perpustakaan dan juga 
ketika fasilitasnya baik menurut penelitian ini 
akan berdampak juga pada meningkatnya 
minat untuk berkunjug. (2) Bagi pustakawan, 
diharapkan untuk membuat inovasi baru baik 
itu berupa perbaikan interior ruangan, 
penambahan koleksi yang lebih menarik, 
penambahan WIFI dan juga dari segi 
pelayanan yang cepat dan tepat   supaya para 
mahasiswa tertarik untuk mengunjungi 
Perpustakaan Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat. (3) Bagi pemustaka, 
diharapkan memberikan masukan kepada 
pihak perpustakaan ketika ada kendala-
kendala yang dihadapi mengenai masalah 
yang berkaitan dengan Perpustakaan 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat. 
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